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’L_‘II. TARGET

satu per satu dari data permintaan analisa yang tersedia.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses penyusunan worklist masih belum efi
masih bergantung pada aktivitas administrasi manual sehingga diperlukan mekanisme yang
dapat mempercepat pen
dianalisa.

Sebelum memulai proses analisa non proksimat, analis perlu menyusun worklist
berdasarkan seluruh permintaan analisa yang masuk. Proses tersebut masih
dilakukan secara manual dengan melakukan pencarian dan pemilahan parameter

Aktivitas tersebut menghabiskan waktu sekitar 1 jam per hari hanya untuk menyusun worklist
sebelum proses analisa dimulai. Selain tidak memberikan nilai tambah terhadap hasil analisa,
proses manual juga meningkatkan risiko adanya permintaan analisa yang terlewat atau tercatat
ganda sehingga diperlukan pengecekan ulang oleh analis.

sunan worklist sekaligus meningkatkan kelengkapan data yang akan
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Target Penurunan waktu penyusunan

worklist

Mei Juni

Penurunan kasus sampel tertukar

dari 60 menit menjadi 30 menit

Aspect What Should Be Happen What Actually Happen Status
[Analis dapat fokus pada aktivitas yan|
P P vang Kompetensi analis telah sesuai dan proses
Man memberikan nilai tambah, yaitu proses _v ! ok
| dapat dijalankan sesuai prosedur.
analisa.
Permintaan analisa masih tersimpan pada
Analysis Result Form (ARF) yang terpisah
berdasarkan tanggal. Setiap terdapat
engantaran sampel (+10-15 kali/hari),
Penyusunan worklist dilakukan secara peng pel (: /hari),
N analis harus membuka ARF satu per satu,
efisien dan seluruh permintaan analisa - i
Method ° mencari parameter yang dibutuhkan, NOK
dapat ditampilkan dalam satu proses tanpa
! melakukan filtering, kemudian menyusun
pencarian manual.
worklist secara manual. Aktivitas ini
menghabiskan waktu sekitar 1 jam/hari
dan berpotensi menyebabkan request
terlewat.
Fasilitas kerja telah mendukung proses [ Tidak ditemukan kendala pada fasilitas
Machine " OK
analisa. atau perangkat yang digunakan.
Informasi permintaan analisa tersediadan _|Data permintaan analisa telah tersedia,
Material dapat digunakan sebagai dasar penyusunan |namun penyusunannya masih mengikuti ok
worklist. metode yang berlaku.
Tidak terdapat faktor lingkungan yan
Lingkungan kerja mendukung proses P kunean yang
Environment : secara langsung mempengaruhi proses ok
analisa.
worklist.
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Imempermudah R
lpenyus:

unan workist.

sebetum
form  |penyusunan
[workist setiap.

Seturun analis
labortorium.

Menyuson format ARF yang
[seragam dan membuat

Jagar roses pencarian lebin
mudan,
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IV. ANALISA PENYEBAB ‘ —VIl. EVALUASI HASIL (DAMPAK QCDSMPE & RISK)
analis harus menyusun worklist secara Il Before ARer (mGaE
manual sebelum analisa dimulai. ihdi
Penyusunan worklist masih dilakukan |\, it dibuat secara otomatis Kelengkapan worklist
secara manual sehingga berpotensi
Quality " berdasarkan seluruh permintaan [ meningkat dan risiko missed
terdapatrequestanalisayangterlewat | =, ;o vang belum diproses. | analysis request berkuran,
alis harus membuka setiap Analysis Result atau tercatat ganda. vane proses. Vels rea e
Form (ARF) yang tersimpan berdasarkan ‘Analis menghabiskan sekitar 3 jam/hari | Penyusunan workiist dilakukan | _Potensi efisiensi biaya
cost untuk menyusun worklist secara manual | secara otomatis sehingga waktu tenaga kerja sekitar
dengan biaya tenaga kerja sekitar gsecara | Rp2.0 bulan atau
Karena permintaan analisa tersebar pada Rp2.058.956/bulan. signifikan. Rp24.707.475/tahun.
berapa ARF shg harus memfilter parameter Delivery Worklist disusun 3 jam/hari Worklist disusun 30 menit/ hari ""‘Ed”"‘ip"f’a“" analisa
erkurang.
Tidak terdapat dampak signifikan Tidakterdapat perubahan X
Safety terhadap aspek keselamatan Tidak ada dampak.
e terhadap aspek keselamatan kerja. ‘
belum ada metode konsolidasi seluruh kerja
en dan TR Al mrEmEeh s e ‘Analis melakukan pekerjaan ‘Aktivitas administrasi berkurang | Kepuasan kerja dan fokus
Morale administrasi yang berulang dan tidak |sehingga analis dapat lebih fokus | terhadap aktivitas bernilai
memberikan nilai tambah. pada proses analisa tambah meningkat.
Sekitar 3 jam/hari digunakan untuk | Waktu tersebut dialihkan untuk Produktivitas analis
N N . - meningkat dengan
Productivity pencarian, filtering, dan penyusunan aktivitas analisa yang Ktivit,
worklist secara manual memberikan nilai tambah. pengurangan aktivitas non-
value added.
Environmen | Tidak terdapat dampak lingkungan yang | _ Tidak terdapat perubahan Tidak ada dampak.
t signifikan. terhadap aspek
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+ Generate Vicrkiist

Analysis Result Form
(ARF) sehingga fungsi
Generate Worklist tidak
dapat menarik data
dengan benar.

Worklist tidak terbentuk
secara lengkap atau
terjadi kesalahan
pengambilan data.

Melakukan change management
serta pengujian fungsi setiap kali
terdapat perubahan format ARF.

Parameteranalisa baru
belum dimasukkan ke
dalam logika filtering
Generate Worklist.

Requestanalisa tertentu
tidak ikut masuk ke
worklist.

Melakukan review berkala terhadap
daftar parameter serta memperbarui
logika filtering apabila terdapat
parameter baru.

Pengguna tidak
menjalankan fungsi
Generate Worklist

sebelum memulai

analisa.

Worklist tidak diperbarui
sehingga terdapat
kemungkinan request
terbaru belum masuk ke
logbook.

Menetapkan Generate Worklist
sebagai tahapan wajib pada awal
shift dan memasukkannya ke dalam
Work Instruction (W1) serta checklist
harian analis.

VIIl. STANDARISASI & TINDAK LANJUT

a.Standarisasi dan tindak lanjut

Melakukan revisi SHP-FRM-QACC-07 FORM LEMBAR KERJA
PENGUIJIAN NON - PROKSIMAT di Laboratorium CPO




























